[image: image1.png]



JPGSD. Volume 05 Nomor 03 Tahun 2017[image: image7.png]Jumlah yang dilaksanakan
Jumiah Maximal



,
[image: image8.png]Jumlah yang dilaksanakan
Jumiah Maximal



Media Boneka Tangan

MENINGKATKAN KETERAMPILAN MENYIMAK MELALUI MEDIA BONEKA TANGAN (HAND PUPPET) PADA PELAJARAN BAHASA INDONESIA SISWA KELAS II SDN BLIMBING JOMBANG
KOTA JOMBANG
Denis Mardiana Sari
PGSD FIP Universitas Negeri Surabaya (denismardiana932@gmail.com)
Masengut Sukidi
PGSD FIP Universitas Negeri Surabaya
Abstrak
Salah satu bentuk kemampuan dalam bercerita adalah proses menyimak. pada umumnya, anak SD masih mengalami kesulitan dalam menyimak dan memahami isi suatu bacaan, kondisi tersebut salah satunya adalah pengaruh dari rendahnya kreativitas guru dalam menentukan media pembelajaran bercerita kepada anak.  Di sisi lain, anak masih tidak fokus dan sering berbicara sendiri dengan temannya sehingga anak tidak berkonsentrasi dan mendengarkan penjelasan dari guru, hal ini terjadi pada diri anak dan pada setiap proses pembelajaran berlangsung.  Fenomena seperti ini merupakan permasalahan yang perlu segera ditemukan alternative pemecahannya. Penelitian ini memfokuskan pada kemampuan menyimak dongeng pada anak SD sehingga dapat menuntun anak untuk mengembangkan kemampuan pemahaman tentang materi yang sedang dia simak.. Hasil yang didapatkan dari penelitian yang telah dilakukan pada hasil belajar ranah kognitif siklus I 60,8% siklus II 95.6 %, ranah afektif (siswa menceritakan kembali didepan kelas) siklus I 61,6% siklus II 79.1%. Data aktivitas guru pada siklus I 72 % siklus II 88,6 %. Dan aktivitas siswa siklus I 75 %siklus II  85 %. Dari data yang diperoleh dapat diambil kesimpulan media boneka tangan (hand puppet) dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa.
Kata kunci: keterampilan menyimak, cerita pendek, media boneka tangan, siswa kelas II SDN Blimbing Jombang. 
Abstract
One of the abilities to tell a story is the process of listening. In general, elementary school students still have difficulty in listening and understanding the contents of a reading material. One of the causes of the condition is the low creativity of teachers in determining learning media in telling a story to the students. On the other hand, the students are still unfocused and often talks with their friends so that the students cannot concentrate and listen to the explanation from the teacher. Something like this often happens in the learning process. Phenomenon like this is a problem that needs to be immediately found alternative solutions. This study focuses on the listening ability of elementary school students to improve their understanding of the material they get. The results that obtained from the research on cognitive domain learning result, cycle I is 60.8% while the cycle II is 95.6%. Then in the affective domain (the students are retelling stories in front of the class), cycle I is 61.6% and cycle II is 79.1%. Teacher activity data in cycle I is 72% and cycle II is 88.6%. While student activity data on cycle I is 75% and cycle II is 85%. From the data, the writer can conclude that the hand puppets media can increase the skill of listening of the students.
Keywords: listening skills, short story, hand puppets, the 2nd grade students of SDN Blimbing Jombang.   

PENDAHULUAN
Kehidupan manusia dalam kehidupan sehari-hari sangat berpengaruh dengan faktor pendidikan. Tujuan pendidikan pada dasarnya mewujudkan para siswa menuju pada perubahan-perubahan tingkah laku baik moral maupun sosial agar dapat mandiri sebagai individu dan makhluk sosial. Pendidikan saat ini pemerintah mewajibkan belajar 9 tahun. Kegiatan ini untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan seperti yang tercantum dalam UUD 1945 bahwa tujuan bangsa Indonesia salah satunya sebagai upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, maka dibuatlah Undang-Undang dan Peraturan Menteri yang berkaitan dengan pendidikan. Sebagaimana dalam UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yakni : “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” (Mendiknas, 2007: 8).
Mata pelajaran bahasa Indonesia bersumber pada hakikat pembelajaran bahasa yaitu belajar bahasa, belajar berkomunikasi, dan belajar sastra artinya belajar menghargai manusia dan nilai-nilai kemanusiannya. Sehingga pada pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar (SD). Hal ini salah satu sebab mengapa bahasa Indonesia penting diajarkan di SD karena merupakan salah satu dasar dari semua pelajaran yang mencangkup empat aspek keterampilan berbahasa yang berhubungan satu dengan yang lain diantaranya yaitu keterampilan menyimak, keterampilan membaca, keterampilan menulis, dan keterampilan berbicara.
Keempat aspek keterampilan tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Hubungan tersebut dapat dilihat melalui kegiatan anak, mula-mula anak belajar bahasa dengan menyimak apa yang sedang didengarnya, kemudian anak melakukan kegiatan membaca. Setelah itu, anak sudah masuk sekolah, anak sudah mulai belajar membaca dan menulis. Menurut Haryadi dan Zamzani (1996: 19), sebelum anak dapat melakukan kegiatan berbicara, membaca dan juga menulis, kegiatan menyimaklah yang dilakukan oleh anak pertama kali. Walaupun guru sudah mengetahui bahwa kemampuan menyimak sangat diperlukan dalam berbagai pelajaran lannya. Guru berpendapat bahwa siswa sudah dapat melakukan kegiatan menyimak dengan sendirinya tanpa harus adanya memberikan pelajaran khusus untuk menyimak.
Rankin (Haryadi dan Zamzani (1996:17) mengatakan bahwa di dalam kehidupan masyarakat dijumpai porsi menyimak adalah 42%, berbicara 32%, membaca 15%, dan kegiatan menulis 11%. Berdasarkan presentase kegiatan berbahasa kegiatan menyimak memiliki presentase yang paling tinggi di antara keterampilan berbahasa lainnya. Ini artinya, kegiatan menyimak memiliki peran yang sangat penting dan fungsional dalam kehidupan sehari-hari. Meningkatkan keterampilan menyimak, berarti membantu untuk meningkatkan kualitas berbicara seseorang. Menurut (Tarigan, 2008:31) kegiatan menyimak dapat dikatakan sebagai sarana untuk belajar mendapatkan pengetahuan dari hasil yang sudah didengarkan, sebagai sarana dalam keterampilan berkomunikasi untuk mengungkapkan gagasan atau ide orang lain dengan benar dan lancar.
Berdasarkan temuan Depdiknas (2007: 13) diperoleh bahwa masih banyak ditemukan permasalahan pelaksanaan standar isi pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Di antaranya sebagian guru mengalami kesulitan dalam menentukan kegiatan belajar mengajar yang tepat untuk mencapai kompetensi dasar. Selain itu, guru masih banyak yang belum menggunakan model pembelajaran yang bervariasi. Pada pembelajaran bahasa Indonesia terutama pembelajaran menyimak masih sering diabaikan karena banyak orang yang menganggap bahwa menyimak merupakan kemampuan yang sudah dimiliki manusia sejak lahir. Bahkan dalam kenyataan kehidupan sehari-hari, tidak semua orang mampu menyimak dengan baik. Hal itu membuktikan bahwa selama ini keterampilan menyimak kurang mendapatkan perhatian.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dan hasil kolaborasi dengan guru kelas II, ditemukan fakta bahwa kualitas pembelajaran menyimak dongeng kelas II SDN Blimbing yang masih rendah. Hal ini dikarenakan selama proses pembelajaran berlangsung guru belum maksimal menggunakan media pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Terkadang guru juga terlalu cepat dalam menyampaikan materi, sehingga siswa kurang tertarik/kurang semangat dalam mengikuti pelajaran bahasa Indonesia terutama dalam menyimak. Pembelajaran seperti di atas akan mengakibatkan siswa kurang percaya diri dalam berkomunikasi dan sulit memahami isi cerita yang didengar atau disimaknya. Siswa juga sangat sulit untuk fokus terhadap suatu materi. Siswa lebih suka bercerita sendiri dengan teman sebangkunya dan cenderung tidak memperhatikan apa yang disam-paikan oleh guru yang mengakibatkan minat belajar siswa rendah. 
Pernyataan tersebut didukung dengan data pencapaian hasil tes evaluasi menyimak yang dilakukan peneliti kepada siswa kelas II SDN Mangunsari. Data tersebut diperoleh dari 23 siswa hanya 9 siswa (40,9%) yang mendapat nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75, sedangkan sisanya 12 siswa (54,5%) nilainya di bawah KKM (75). Saat pembelajaran bahasa Indonesia sebagian besar siswa kesulitan memahami isi dongeng/cerita saat kegiatan me-nyimak. Berdasarkan data, perbaikan pembelajaran perlu dilakukan sebagai upaya meningkatkan keterampilan menyimak, mengingat peranan menyimak dalam proses belajar berbahasa sangat besar, maka diperlukan suatu media yang efektif dalam pembelajaran keterampilan menyimak. Media pembelajaran merupakan hal yang penting dalam pembelajaran menyimak, khususnya pembelajaran menyimak di sekolah dasar. Dengan media pembelajaran yang efektif, pembelajaran menyimak akan mencapai tujuan yang diharapkan.
Berdasarkan uraian di atas, untuk mengatasi permasalahan pembelajaran tersebut dapat diatasi dengan pembelajaran menyimak yang benar dan latihan secara rutin karena suatu keterampilan dapat diperoleh dan dikuasai dengan jalan praktik dan banyak latihan. Selain itu, untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa dalam proses pembelajaran, seorang guru hendaknya mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan mampu menarik minat belajar siswa serta dapat melibatkan siswa secara aktif dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga siswa lebih mudah memahami isi cerita pendek. Salah satu cara untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan yaitu guru harus menggunakan metode yang tepat, strategi maupun media pembelajaran yang variatif, efektif dan efisien serta mampu menerapkan pengajaran berdasarkan pengalaman belajar siswa. Dalam proses belajar mengajar, metode, strategi maupun media pembelajaran memiliki peran yang sangat penting untuk menunjang tujuan pembelajaran yang efektif dan efisien guna tercapainya pembelajaran yang optimal.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa yaitu adanya penggunaan media dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, seorang guru harus dapat memilih media yang tepat sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Beberapa media pembelajaran yang dapat dipilih dan digunakan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran antara lain: media audifit, media visual dan media audiovisual. Melalui media-media pembelajaran inilah guru dapat menciptakan kondisi pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. Berdasarkan hal tersebut diharapkan siswa dapat memperoleh hasil belajar yang optimal. Berbagai media pembelajaran yang diarahkan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi peserta didik diperlukan penggunaan media yang sesuai dengan materi pembelajaran. Salah satunya dengan menggunakan media visual yaitu dengan media boneka tangan (hand puppet).
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), guna meningkatkan keterampilan menyimak dongeng pada siswa kelas II SDN Blimbing Jombang, dengan judul “Penggunaan Media Boneka tangan (hand puppet) untuk meningkatkan keterampilan menyimak dongeng siswa kelas II SDN Blimbing Jombang.” 
Sehingga dapat dirumuskan masalahnya (1) Bagaimanakah penggunaan media boneka tangan untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas II SDN Blimbing Jombang? (2 )Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam penggunaan media boneka tangan untuk meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas II SDN Blimbing Jombang? (3) Bagaimana hasil dari penggunaan media boneka tangan dapat meningkatkan keterampilan menyimak dalam pembelajaran bahasa indonesia siswa kelas II SDN Blimbing Jombang?
Pembelajaran Berbahasa Indonesia
Bahasa memiliki peranan penting dalam perkembangan intelektual, emisonal dan sosial bagi peserta didik, bahasa juga dapat menunjang keberhasilan seorang anak dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik dalam mengenal dirinya, orang lain, budayanya dan budaya orang lain. Selain itu bahasa dapat digunakan sebagai kemampuan untuk menggunakan analisis  dan imaginatif dalam dirinya serta dapat mengemukakan perasaan dan gagasan, sehingga dapat berpartisipasi dalam masyarakat dengan menggunakan bahasa.

Belajar bahasa pada hakikatnya adalah belajar komunikasi. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan pembelajaran dalam berkomunikasi, baik lisan maupun tulis. Dalam berbahasa dengan dapat dilakukan dengan belajar yang didukung oleh ilmu pengetahuan tentang kepakaan suku dan kebahasaan terhadap bahasa dan sastra. Belajar bahasa sangat pentig dilaksankan, khusunya di Sekolah Dasar. Karena mempelajari bahasa di Sekolah Dasar merupakan langkah awal bagi peserta didik untuk mendapat informasi baru, memperkaya ilmu pengetahuan.

Keterampilan berbahasa adalah hal yang penting dalam setiap individu. Dengan menggunakan bahasa manusia dapat saling berhubungan dengan orang lain dengan cara berkomunikasi. Hal ini relevan dengan kurikulum KTSP bahwa kompetensi pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan kedalam empat sub aspek, yaitu membaca, berbicara, menyimak, dan mendengarkan. Dengan demikian dalam mempelajari bahasa, peserta didik dituntut untuk menguasai keseluruhan aspek berbahasa tersebut, artinya tidak sekedar berbahasa.

Terdapat empat aspek keterampilan pada mata pelajaran bahasa Indonesia adalah: Kemampuan menyimak, Kemampuan Berbicara, Kemampuan Membaca dan Kemampuan Menulis

Aspek-aspek dalam mata pelajaran bahasa Indonesia itu di dalam melaksanakannya saling berhubungan satu sama lain. Agar pelaksanaan pembelajaran dapat dilakukan secara baik dan seimbang maka dapat dilaksanakan secara efektif dan cermat dalam setiap tatap muka. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa pembelajaran bahasa di SD mempunyai peranan penting untuk membantu siswa memperkaya ilmu pengetahuannya. Karena dengan belajar bahasa Indonesia siswa akan menguasai keterampilan menyimak, berbicara, menulis dan membaca yang akan memudahkan anak untuk berkomunikasi dengan baik. Kegiatan menyimaklah yang sangat memengaruhi anak untuk dapat memahami aspek-aspek yang lainnya.
Keterampilan Menyimak 
Menurut Kamus besar Bahasa Indonesia (2001: 1180) menyebutkan bahwa keterampilan merupakan kecakapan dalam menyelesaikan tugas secara mudah dan cermat. Sedangkan yang dimaksud  keterampilan menyimak merupakan dasar atau faktor penting bagi suksesnya seseorang dalam belajar bahasa secara efektif. Meskipun perkembangan bahasa bersifat alami, namun pengaruh interaksi dan bimbingan sosial juga dapat memengaruhinya. Pemerolehan bahasa anak di dapat dari bimbingan formal atau sering diartikan sebagai pembelajaran disekolah. Dalam perkembangan bahasa anak kelas II yang diperoleh secara alami dan melalui pembelajaran disekolah tidak memiliki perbedaan yang berarti signifikan, pemerolehan bahasa melalui pembelajaran maupun secara alami memiliki proses dan urutan yang sama.
Menyimak adalah kegiatan yang dilakukan oleh manusia pertama kali bila dilihat dari proses mendapatkan keterampilan bahasa. Tarigan (2008:31) mengungkapkan bahwa menyimak merupakan proses kegiatan mendengarkan simbol atau lambang-lambang secara lisan dengan penuh pemahaman, perhatian, interpretasi serta apresiasi untuk mendapat informasi, memahami isi atau pesan serta menangkap komunikasi yang telah disampaikan oleh pembicara. Sedangkan menurut Russel (dalam Tarigan, 2008:30) menyatakan bahwa menyimak sangat bermakna untuk mengasah pemahaman dalam mendengarkan dan perhatian serta apresiasi.
Tahap-tahap Menyimak
Menurut Tarigan (dalam Saddhono dan Slamet, 2012: 15) menjelaskan bahwa tahapan-tahapan menyimak adalah sebagai berikut: a) tahap mendengar, siswa mendengarkan jalan cerita dongeng yang telah dibacakan oleh guru didepan kelas dengan menggunakan media boneka tangan. b) tahap memahami, siswa dapat memahami isi teks bacaan yang telah disampaikan oleh guru dengan cara mengingat, menangkap perhatian terhadap isi bahan simakan, sehingga ketika guru memberikan pertanyaan terkait dengan dongeng yang disampaikan maka siswa mampu menjawab pertanyaan dengan benar. d) tahap mengevaluasi ini keseluruhan siswa di isi dengan bahan simakan yang terkait dengan dongeng yang telah disampaikan guru didepan kelas dengan media boneka tangan. e) tahap menanggapi, siswa dapat menyimak bahan simakan yang terkait dalam dongeng yang telah dibacakan. Misalnya siswa memberikan reaksi atau respon ketika guru melakukan dongeng yang terkait dengan bahan simakan tersebut. Penilaiannya Bunyi bahasa yang disampaikan oleh pembicara kemudian dipahami maknanya kemudian dikaji dari berbagai segi.
Jenis-jenis Menyimak 
Menurut Tarigan (2008-37) dinyatakan bahawa selain adanya jenis-jenis  umum dari menyimak, terdapat jenis-jenis yang khusus yang menyebabkan adanya ragam menyimak, diantaranya adalah sebagai berikut: Menyimak intensif ini adalah jenis kegiatan menyimak lebih bebas artinya bersifat umum serta perlu dibawah bimbingan langsung dari guru selain itu juga ada menyimak ekstensif ini adalah jenis kegiatan menyimak mengenai hal-hal yang lebih umum dan bebas terhadap suatu ujaran,dan tidak perlu dibawah bimbingan langsung dari seorang guru.
Logan et all (dalam Saddono & Slamet, 2012: 18) mengklasifikasik keterampilan menyimak atas dasar tujuan khusus, yakni diataranya adalah: menyimak untuk menghibur, menyimak untuk belajar, menyimak untuk menilai, menyimak untuk mengomunikasikan ide atau perasaan, menyimak apresiatif,  menyimak deskriminatif, menyimak untuk memecahkan masalah.
Tujuan Menyimak
Tujuan umum dari menyimak adalah dapat memahami makna komunikasi serta menangkap isi yang hendak disampaikan oleh pemicara melalui ujaran. Tujuan menyimak ada beberapa macam, menurut Hunt (dalam Tarigan, 2008:59) menyebutkan menyimak secara praktik dengan tujuan sebagai berikut: 
Dengan menyimak, seseorang dapat lebih efektif dalam melakukan hubungan antar pribadi dalam kehidupan sehari-hari di sekolah maupun di rumah. a) Menyimak sebagai tujuan untuk mendapatkan informasi yang ada hubungannya dengan sangkut paut profesi atau pekerjaan. b) Menyimak dapat memberikan respon yang baik terhadap segala sesuatu yang sedang dia dengarkan. c) Selain itu menyimak juga dapat mengumpilkan untuk dapat membuat keputusan yang masuk akal.
Faktor-faktor Penentu Menyimak
Keberhasilan dalam kegiatan menyimak terletak paada faktor-faktor yang dapat memengaruhinya. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan menyimak terajdi pada kegiatan menyimak yang bersifat positif yang dapat memberikan suatu hasil yang baik dalam menyimak, namun faktor-faktor menyimak yang bersifat negatif akan berdampak pada hasil yang buruk dalam kegiatan menyimak. Hunt (Tarigan, 104: 2008) mengungkapkan bahwa dalam kegiatan menyimak terdapat lima faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan menyimak, diantaranya adalah: sikap, motivasi, pribadi, situasi kehiudpan dan peranan dari masyarakat. Menurut Webb (Tarigan, 104: 2008) mengemukakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi menyimak adalah sebagai berikut:  a) Pengalaman, b) Pembawaan c) Situasi atau pendirian d) Sikap atau pendirian e) Motivasi, Daya Penggerak, Prayojana f) Perbedaan Jenis Kelamin atau Seks. Menurut Logan (Tarigan, 105: 2008), ada empat faktor dalam kegiatan menyimak yang dapat memengaruhinya, yakni:  1. Faktor fisik, 2. Faktor psikologis, 3. Faktor pengalaman dan 4. Faktor lingkungan, yang terjadi dali lingkungan fisik dan lingkungan sosial.
Kegiatan dalam mengingkatkan keterampilan menyimak dongeng menggunakan media boneka tangan, faktor penentu sangat mempengaruhi keefektifan kegiatan menyimak adalah sebagai berikut: a) faktor pembicara, dalam faktor pembicara ini tokoh-tokoh yang terdapat dalam dongeng yang dibacakan. b) faktor pembicaraan, faktor dalam pembicara ini yaitu materi yang diperdengarkan siswa yaitu cerita dongeng. Dongeng dalam cerita pendek merupakan salah satu materi yang diajarkan di SD. dongeng juga seringkali mengisahkan tokoh cerita tentang binatang dan kehidupan sehari-hari tanpa diketahui benar kejadiannya yang mengandung pesan yang bermakna, sehingga diharapkan siswa mampu memahami bahan simakan yang diberikan. c) faktor situasi ruangan yakni dlaam penelitian ini ruangan yang digunakan harus memiliki tempat duduk yang tertata rapi dan baik. Agar siswa lebih konsentrasi dan mudah untuk melihat media boneka tangan yang ada didepan kelas. d) Faktor penyimak, untuk fakor penyimak dalam penelitian ini adalah siswa kelas II SDN Blimbing Jombang dengan kondisi yang baik dan stabil, tidak dalam keadaan sakit dan lain-lain. Sehingga dapat melalukan kegiatan menyimak dongeng yang akan disampaikan  dengan tujuan mengetahui isi dari dongeng serta menambah pengetahuan. Dengan demikian siswa lebih mudah memahami, menilai dan menginterpretasi bahan simakan sehingga hasil belajar keterampilan menyimak dongeng dapat meningkat.
Kemampuan Menyimak Siswa Sekolah Dasar
Pada umumnya kemampuan menyimak pada anak usia SD berumur antara 6-12 tahun, dimana anak mengalami banyak perubahan baik fisik maupun mental hasil perpaduan antara faktor intern maupun pengaruh dari luar yaitu lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat, dan yang tidak kurang pentingnya adalah pergaulan dengan teman sebaya. Siswa kelas II SD Negeri Blimbing sebagaian besar berusia antara 7 sampai 8 tahun, bahwa menurut penelitian usia 7-11 tahun anak berada pada periode operasional konkret yaitu anak dapat berpikir logis terhadap benda-benda konkret. Anak aktif bergerak dan memiliki perhatian yang besar pada lingkungannya. Pada usia ini, rasa ingin tahu berkembang sangat pesat. Anak selalu ingin mengetahui segala sesuatu yang dijumpainya dan apa yang terjadi disekitarnya.
Tulare Country School (Tarigan, 2008: 64) dalam bukunya pentunjuk mengenai keterampilan bahasa yang berjudul “Tulare Country Cooperative Languange Arts Guide” menguraikan kemampuan menyimak untuk siswa kelas II Sekolah Dasar (6 1/2 -8 tahun) adalah sebagai berikut: a) Menyimak dengan kemampuan memilih yang meningkat. b) Membuat usul-usul, saran-saran, dan dapat mengemukakan pertanyaan untuk mengecek pengertiannya. c) Sadar akan adanya situasi, kapan sebaiknya tidak menyimak dan kapan sebaiknya menyimak.
Karakteristik kelas II SD adalah dalam usia anatara 7 sampai 8 tahun adalah masa berkembangnya berada pada fase operasional konkrit, anak memiliki rasa ingin tahu yang kuat untuk mengenai berbagai hal, selain itu mereka masih senang bermain mengeksplorasi situasi dan mencobakan usaha-usaha baru, mereka tidak suka mengalami ketidakpuasan dan menolak kegagalan-kegagalan.kegiatan menyimak perlu dilaksanakan melalui pendektan yang sesuai dengan perkembangan kognitif dan tahapan perkembangan siswa. Melalui menyimak, siswa dilatih untuk dapat menangkap isi pesan yang diterima dan memahami informasi dari orang lain dengan indera pendengaran.
Penilaian Keterampilan Menyimak
Keterampilan menyimak siswa perlu diukur dengan mengetahui sejauh mana siswa mampu memahami isi bahan simakan yang telah disampaikan oleh guru. Evaluasi yang dapat dilakukan hanya pada tingkat ingatan, pemahaman dan penerapan dengan memaanfaatkan wacana lisana sebagai bahan evaluasi. Selain itu dalam menyimak harus memuaskan penyimak sehingga penyimak lebih tertarik untuk disimak.
Tarigan (2008: 207) mengungkapkan ada delapan bulir-bulir pokok yang membuat bahan simakan menarik perhatian menyimak, adalah sebagai berikut:  a) Tema harus up-to-date. b) Tema dapat menambah pemahaman dan pengalaman. c) Tema sederhana dan terarah. d) Tema bersifat motivatif. e) Tema bersifat sugestif dan evaluatif. f)Bahasa mudah dimengerti dan sederhana. g) Pembicaraan harus dapat menhibur.  h) Komunikasi dalam dua arah.

Dari sinilah evaluasi untuk menyimak diukur dalam ranah kognitif menurut Taksonomi Bloom dalam Purwanto (37: 2013) adalah sebagai berikut: C1 (ingatan), C2 (pemahaman), C3 (penerapan), C4 (analisis), C5 (evaluasi), C6 (sistensi), C7 (imajinasi),  C8 (mengkreasi). Berdasarkan dari penjelasan dalam ranah kognitif diatas, penelitian ini lebih di tekankan pada spek kognitif yang dibandingkan dengan aspek psikomotor dan aspek psikis. Melalui penilaian aspek kognitif, guru dapat mengetahui seberapa jauh pengetahuan siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Namun, dalam penelitian ini hanya menggunakan kemampuan C1, C2, C3, dan C4 sebagai pedoman untuk keterampilan menyimak dongeng. hal ini dikarenakan, kemampuan kognitif pada siswa Sekolah Dasar masih belum memahami berpikir yang lebih tinggi. Jika dipaksakan dikhawatirkan menyulitkan siswa dalam menjawab soal yang diberikan oleh guru.
Dongeng atau Cerita Anak
Dongeng merupakan cerita yang belum tentu terjadi, atau dimaksud dengan tidak nyata. Karena dongeng diciptakan melalui imajinasi hasil dari pemikiran seseorang. Di dalam dongeng biasa terdapat pesan moral yang dapat disampaikan dan bersifat menghibur.

Boneka Tangan Sebagai Media Pembelajaran Menyimak Dongeng
 Pengertian Boneka Tangan
Boneka Tangan Sebagai Media Pembelajaran Menyimak Dongeng, Boneka termasuk kedalam media tiga dimensi yang sering digunakan dalam pembelajaran, dalam melakukan pembelajaran memerlukan model yaitu tiruan tiga dimensi dari objek nyata yang tidak mungkin dipelajari secara langsung oleh siswa dikarenakan terlalu jauh, terlalu mahal, terlalu besar, terlalu kecil dan lain-lain yang menyebabkan benda tersebut tidak dibawa langsung ke dalam kelas. Boneka merupakan model yang sering dipergunakan untuk mempertunjukkan atau memperlihatkan sebuah permainan. Jadi boneka adalah bentuk tiruan dari manusia atau binatang serta tokoh-tokoh fiksi yang digunakan dalam sebuah permainan. (Sudajana & Rivai, 2010).
Daryanto (2013: 33) mengungkapkan bahwa media boneka merupakan suatu tiruan dari bentuk binatang dan manusia. Boneka dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dengan cara dimainkan dalam sebuah pertunjukkan Penggunaan boneka sebagai sebagai pendidikan dapat dilihat di berbagai wilayah Indonesia. Di Jawa Tengah dan Jawa Timur digunakan dua dimensi tongkat dalam dua dimensi yang terbuat dari kayu yang disebut dengan baying-bayang “wayang kulit” dan boneka “wayang krucil”. Di Jawa Barat, penggunaan boneka tongkat disebut dengan “wayang golek”. Penggunaan media boneka sebagai tujuan pembelajaran dapat dibuat dengan menyesuaikan perkembangan zaman, dengan tujuan keadaan dan penggunaan sosio-kultural masing-masing. Daryanto (2013: 33) mengklasifikasikan boneka menjadi lima jenis diantaranya adalah sebagai berikut: Boneka tangan, satu tangan dimainkan satu boneka, Boneka jari, dimainkan dengan satu jari tangan, Boneka tongkat seperti wayang-wayangan, Boneka tali (marionet), cara menggerakkan melalui tali yang menghubungkan tangan, kaki dan kepala, Boneka bayang-bayang (shadow puppet), dimainkan dengan cara mempertontonkan gerak bayang-bayangnya.

Berdasarkan paparan tersebut, peneliti memilih media boneka tangan sebagai media pembelajaran menyimak dongeng. Dalam pemilihan media boneka tangan sebagai pembelajaran menyimak dongeng, dikarenakan boneka dapat menarik minat siswa, perhatian siswa dan dapat menstimulus yang baik dalam melakukan kegiatan menyimak dongeng. Media boneka dapat membantu anak untuk mempermudah pemahaman isi cerita dan penokohan dalam dongeng. Tomkins dan Hoskisson sebagaimana dikutip oleh Mariana (2014: 47) menyatakan bahwa boneka sederhana yang dapat menyediakan dan memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan keterampilan dan kreativitas dramatiknya. Boneka-boneka tersebut dapat digunakan tidak hanya dalam aktivitas drama, tetapi juga sebagai cara untuk mengembangkan keterampilan berbahasa. Kelebihan menggunakan boneka sebagai pembelajaran menurut Daryanto (2013: 33) adalah sebagai berikut: a) Dapat mengembangkan aktivitas dan imajinasi anak dalam suasana gembira. b) Tidak memerlukan keterampilan yang rumit. c) Efisien terhadapap waktu, tempat, biaya, dan persiapan.
Manfaat Media Boneka
Manfaat tangan Sudarmadji (2010: 21) mengungkapkan bahwa pemanfaatan alat peraga, bercerita dapat dibedakan menjadi dua yaitu bercerita tanpa alat peraga dan bercerita dengan alat peraga. Bercerita tanpa alat peraga lebih mengoptimalkan seluruh anggota tubuh, ekspresi, suara, mimik muka, dll. Bercerita menggunakan alat peraga adalah bercerita menggunakan media yaitu boneka tangan, boneka flannel, boneka jari, wayang, dll. Membelajarkan menyimak dongeng pada siswa SD kelas awal dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai media sebagai pendukung di dalam mendongeng. Menurut Tomkins dan Hoskisson (Mariana, 2014: 49), “Students can use several techniques to make the story come alive as it told.Membelajarkan menyimak dongeng pada siswa SD kelas awal dapat dilakukan dengan menggunakan media sebagai pendukung dalam mendongeng.
Melalui penguunaan media boneka dalam pembelajaran menyimak dongeng. Isi cerita dapat mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, siswa dapat tertarik untuk menyimak melalui media boneka yang menarik perhatiannya. Berdasarkan ulasan di atas, media yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah media boneka tangan. Media boneka tangan dipilih karena bersifat komunikatof dan penokohan sesuai untuk memvisualkan penokohan dalam dongeng.
Penggunaan Media Boneka Tangan/ Hand Puppet
Hamdani (2011: 73) menyatakan bahwa media pembelajaran yang baik harus meningkatkan motivasi siswa, dalam meningkatkan motivasi siswa dan dapat mengaktifkan siswa dalam memberikan tanggapan, umpan balik dan mendorong siswa untuk melakukan praktik-praktik yang benar. Supaya manfaat media pembelajaran tersebut dapat tercapai dengan baik, maka diperlukan adanya desain cara penggunaan media yang efektif dan efisien.
Menurut Rofi’udin & Zuhdi (2001) cara menggunakan media boneka tangan adalah sebagai berikut: a) dengan menemukan ceita yang sudah sesuai dengan boneka-boneka yang sudah tersedia, b) membuat boneka  sesuai dengan cerita yang sudah ada. Cerita dapat dikatakan baik apabila diceritakan dengan menggunakan boneka yaitu cerita yang dialognya terasa hidup dan sederhana, serta alur ceritanya bergerak cepat (tidak berputar-putar). Sebelum memulai untuk cerita dengan menggunakan media boneka tangan hendaknya berlatih dahulu dengan teknik dialog atau monolog sesuai dengan peran tokoh yang ada dalam cerita, serta berlatih untuk menggerakkan bonekannya. Seperti contoh peran bebek dan beruang, bebek memiliki suara bernada tinggi serta bergerak dengan lincah sedangkan beruang memiliki suara yang besar dan bergerak secara lambat.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka penggunaan media boneka tangan dapat meningkatkan keterampilan menyimak dongeng siswa kelas II SD Negeri Blimbing Jombang, oleh karena itu seorang guru harus memperhatikan dan mengetahui langkah-langkah media agar dapat tercapainya tujuan pembelajaran yang optimal.  Sebelumnya peneliti mendahulukan langkah-langkah menggunakan media boneka tangan: a) Guru mempersiapkan bahan materi ajar berupa dongeng dan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dan mempersiapkan media boneka berbentuk binatang dan hal-hal yang dianggap penting dalam menerima materi dongeng yang telah disampaikan guru. b) dalam pelaksanaan materi dongeng yang telah disampikan sebelumnya, guru mengajak siswa untuk mendengar serta memperhatikan dengan baik materi yang disampaikan, menjelaskan kembali mengenai dongeng yang sudah dibacakan, memberikan soal evaluasi terkait dengan dongeng yang dibcakan, siswa bersama guru menyimpulkan isi cerita yang ditayangkan. c) Langkah tindak lanjut, yaitu guru memberikan tugas berupa membagikan dongeng yang telah di simak sebelumnya untuk memperbaiki hasil penguatan yang terkait dengan dongeng yang telah disimak untuk memperbaiki hasil pekerjaan dan mengidentifikasi unsur-unsur cerita pendek, guru memberikan motivasi terkai dengan materi yang telah dibacakan.
METODE

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam tahapan siklus. Tiap siklus terdiri dari empat tahapan, yakni tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, pengamatan, dan tahap refleksi.. Subjek penelitian adalah siswa kelas II SDN Blimbing Jombang dengan jumlah 23 siswa, jumlah siswa laki-laki ada 12 siswa dan jumlah siswa perempuan ada 11 siswa. Dipilihnya siswa kelas II dalam penelitian ini adalah, rata-rata hasil menyimak siswa masih kurang dari KKM, sehingga dibutuhkan perbaikan dan peningkatan hasil menyimak siswa.
Untuk memperoleh data pelaksanaan pembelajaran dilakukan observasi pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan observer dengan menggunakan instrumen lembar observasi pelaksanaan pembelajaran. Data hasil belajar siswa dikumpulkan menggunakan teknik tes. Tes ini menggunakan instrumen berupa lembar penilaian siswa yang berisi soal-soal uraian.
Untuk menghitung nilai rata-rata siswa, digunakan rumus sebagai berikut :
M = [image: image2.png]



Keterangan:

M
= mean (rata-rata)

∑ fx
= jumlah skor yang diperoleh

N
= jumlah skor maksimal

(Indarti,  2008: 25) 
Sedangkan untuk mengetahui ketuntasan klasikal dalam belajar, digunakanlah rumus berikut ini :
P = [image: image4.png]Lsiswa yang tuntas belajar
Teiswa



 X 100 %

(Aqib, 2014:21)

Kriteria Keberhasilan:

< 20%
= sangat rendah

20-39%
= rendah

40-59%
= sedang

60-79%
= tinggi

>80%
= sangat tinggi

Analisis data hasil observasi menggunakan rumus :
P = [image: image6.png]


 x 100%

Keterangan:

P     = persentase keterlaksanaan pembelajaran

∑f   = jumlah skor yang diperoleh

N    = jumlah skor maksimal semua komponen yang diambil




(Indarti 2008: 26)
Untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa digunakan rumus:
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Hasil analisis observasi aktivitas siswa dan guru yang diperoleh dibandingkan dengan kriteria rentangan sebagai berikut:  


90% - 100%
= Baik sekali


80% - 89%

= Baik


65% - 79%

= Cukup

55% - 64%

= Kurang baik


0% - 54 % 

=  Sangat kurang
HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk hasil penelitian yang didapatkan, peneliti melakukan beberapa tahapan yang digunakan dalam pengumpulan data dengan penelitian tindakan kolaboratif antara peneliti dan guru kelas. Tahapan yang dilakukan terdiri dari komponen – komponen penting yaitu : tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap pengamatan, tahap refleksi. Penelitian dilakukan di  SD Blimbing di kota Jombang dengan menggunakan media boneka tangan pada kegiatan menyimak dongeng mata pelajaran bahasa Indonesia. Pada pembelajaran tersebut terdiri dari tiga mata pelajaran Bahasa Indonesia. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas II dengan jumlah keseluruhan 23 siswa. Teknik yang dilakukan untuk pengambilan data melalui tes dan observasi. Dan dilakukan menggunakan model siklus.

 Adapun hasil dari penelitian pada pemahaman kegiatan keterampilan menyimak dongeng siswa  dengan menggunakan media boneka tangan yang disajikan dalam siklus sebagai berikut:

Siklus I

Pada tahap perencanaan siklus I kegiatan yang dilakukan ialah 1) Menganalisis Kompetensi Dasar yang akan digunakan pada proses pembelajaran menggunakan media boneka tangan, 2) Membuat RPP, 3) Membuat Kisi – kisi Lembar Evaluasi. 4) Membuat Lembar Evaluasi dan Kunci Jawaban Evaluasi, 5) Membuat LKS dan kunci jawaban, 6) Menyiapkan media, 7) Membuat Instrumen Penelitian Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa.
Pada tahap pelaksanaan siklus I kegiatan yang dilakukan ialah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media boneka tangan (hand puppet). dilaksanakan dengan alokasi waktu 6x35 menit. Secara umum kegiatan pembelajaran dalam menggunakan media boneka tangan terbagi dalam lima fase. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru meliputi : Fase pertama (Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik): 1) Menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran. 2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran informasi tentang cerita anak atau dongeng. yang akan dicapai sesuai dengan materi  pada hari ini.
Fase  2 Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan menyimak: a) Guru menjelaskan cara menggunakan boneka tangan dan memberikan contoh cara menggerakannya yaitu dengan cara memasukkan salah satu telapak tangan ke dalam lubang tangan boneka, sedangkan jari telunjuk dimasukkan ke dalam kepala boneka. b) Guru bercerita tentang sebuah cerita dongeng kepada siswa dengan bantuan media boneka tangan. Fase 3 Membimbing pelatihan: a) Guru memberi kesempatan pada siswa untuk mencoba menggerakkan dan memainkan boneka tangan secara bergiliran. b) Guru membimbing siswa supaya terampil bercerita menggunakan media boneka tangan. Fase keempat: a) Guru bersama siswa bertanya jawab seputar isi cerita supaya siswa lebih memahami isi cerita. b) Memberi penguatan/ penegasan/ pengayaan terhadap pembelajaran menggunakan boneka tangan. c) Guru memberi kesempatan siswa berani maju untuk menceritakan kembali isi cerita menggunakan media boneka tangan dengan bimbingan yang diberikan oleh guru. Fase kelima Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan: a) Guru memberikan reward kepada siswa yang aktif dalam kegiatan pembelajaran dan berani bercerita di depan kelas. b) Guru mengakhir pembelajaran dengan memberikan pesan moral yang terdapat dalam dongeng. c) Guru membagikan kartu soal dan kunci jawaban. 
Pada tahap pengamatan siklus I dilakukan oleh peneliti bersama dengan teman sejawat . Pengamatan dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian berupa instrumen aktivitas guru dan aktivitas siswa. Aktivitas Guru,  Siklus I: Dari hasil observasi aktivitas guru dengan menggunakan media boneka tangan (hand puppet).  Aspek yang diamati dalam proses pembelajaran meliputi : Menyiapkan siswa untuk pembelajaran dan melakukan apersepsi, Menyampaikan informasi pembelajaran, Penyajian Materi, mendongeng dengan menggunakan boneka tangan, Meminta siswa untuk menceritakan kembali, terampil bercerita menggunakan media boneka tangan, bercerita kembali didepan kelas dengan menggunakan boneka tangan, Memberikan reward siswa yang berani maju ke depan, Melakukan kegiatan penutup. Maka dapat diketahui aktivitas guru pada saat menggunakan media boneka tangan (hand puppet). Hasil yang telah didapatkan dapat diambil rata – rata aktivitas guru pada saat pembelajaran menggunakan media boneka tangan pada siklus 1 adalah 72 % dengan kategori baik. Namun hal tersebut belum dapat mencapai indikator keberhasilan yang sudah ditetapkan. Sehingga diperlukan perbaikan pada siklus II.
Aktivitas siswa,  Siklus I: Dari hasil observasi aktivitas siswa dengan menggunakan media boneka tangan.  Aspek yang diamati dalam proses pembelajaran meliputi: Memepersiapkan diri dalam menerima pelajaran, Memperhatikan penjelasan guru tentang materi menyimak dongeng , Mengamati guru bercerita dengan boneka tangan, Siswa diberi kesempatan untuk mencoba menggerakkan atau memainkan boneka tangan, Siswa terampil bercerita dengan menggunakan media boneka tangan,  Menyimpulkan materi. maka dapat diketahui rata – rata secara klasikal persentase nilai yang didapatkan pada aktivitas siswa dalam menggunakan media boneka tangan 75 % Nilai tersebut sudah dapat dikategorikan baik namun belum dapat mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu 75 %. Sehingga perlu dilakukan perbaikan pada siklus II.
Data hasil belajar siswa ranah kognitif. Pada hasil belajar ranah kognitif ini merupakan acuan utama yang digunaka  peneliti. Data hasil belajar diambil memalui lembar tes berupa lembar evaluasi yang diberikan pada akhir pembelajaran pada siklus 1 yang bertujuan untuk mengukur aspek pemahaman dari materi yang telah didapatkan. Data hasil belajar siswa yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

                                        Tabel 1
      Data Hasil Belajar Ranah Kognitif Siswa Siklus I

	No.
	Nama Siswa
	Ketuntasan

	
	
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1
	AK
	
	√

	2
	AAS
	√
	

	3
	AF
	
	√

	4
	DMPP
	√
	

	5
	DAEV
	√
	

	6
	FKPJ
	√
	

	7
	IPH
	
	√

	8
	LZF
	√
	

	9
	LDM
	√
	

	10
	LKN
	√
	

	11
	MDAA
	√
	

	12
	MTL
	√
	

	13
	MBW
	
	√

	14
	MHNF
	
	√

	15
	MJH
	
	√

	16
	MRF
	√
	

	17
	NAA
	√
	

	18
	PTA
	
	√

	19
	RAAP
	√
	

	20
	SAEH
	
	√

	21
	SPM
	
	√

	22
	YDMP
	√
	

	23
	P
	√
	

	Jumlah
	14
	9


Hasil belajar ranah kognitif pada siklus 1 ini siswa yang tuntas sebanyak 14 siswa dan siswa yang belum tuntas sebanyak 9 siswa. Prsentase yang didapat yaitu 60,8 %. Hasil ini masih belum mencapai indikator keberhasilan yaitu kurang lebih sama dengan 75 %. Nilai rata-rata keseluruhan siswa hanya mencapai 60,8 % dan nilai rata-rata tersebut belum dikatakan tuntas sehingga masih perlu diperbaiki di siklus II.

Data hasil belajar siswa menceritakan secara tertulis adalah sebagai berikut. 

             Tabel 2
Data Hasil Belajar Ranah Psikomotor
	No.
	Aspek yang diamati
	Rata-rata
	Presentase

	1.
	Kesesuaian isi
	2,4
	60%

	2.
	Pemahaman/Kelengkapan  isi
	2,8
	70%

	3.
	Ketepatan simpulan/analisis
	2,4
	60%

	4.
	Pelafalan & intonasi
	2
	50%

	5.
	Penggunaan Bahasa
	2,8
	70%

	6.
	Kelancaran
	2,4
	60%

	Jumlah Keseluruhan
	14,8
	370%

	Rata-rata
	2,46
	61,6%


Hasil belajar ranah psikomotor pada siklus 1 secara klasikal siswa mendapat prsentase 61,6%. Hasil ini masih belum mencapai indikator keberhasilan yaitu kurang lebih sama dengan 75% sehingga masih perlu diperbaiki di siklus II.
Siklus II

Pada tahap perencanaan siklus I kegiatan yang dilakukan ialah 1) Menganalisis Kompetensi Dasar yang akan digunakan pada proses pembelajaran menggunakan media boneka tangan, 2) Membuat RPP, 3) Membuat Kisi – kisi Lembar Evaluasi. 4) Membuat Lembar Evaluasi dan Kunci Jawaban Evaluasi, 5) Membuat LKS dan kunci jawaban, 6) Menyiapkan media, 7) Membuat Instrumen Penelitian Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa.
Pada tahap pelaksanaan siklus I kegiatan yang dilakukan ialah melaksanakan pembelajaran dengan media boneka tangan. dilaksanakan dengan alokasi waktu 6x35 menit selama . Secara umum kegiatan pembelajaran dalam menggunakan media boneka tangan terbagi dalam lima fase. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru meliputi : Fase pertama (Menyampaikan tujuan dan mempersiapkan peserta didik): a) Menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran.
Fase kedua (Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan menyimak): a) Guru menjelaskan cara menggunakan boneka tangan dan memberikan contoh cara menggerakannya yaitu dengan cara memasukkan salah satu telapak tangan ke dalam lubang tangan boneka, sedangkan jari telunjuk dimasukkan ke dalam kepala boneka. b) Guru bercerita tentang sebuah cerita dongeng kepada siswa dengan bantuan media boneka tangan. Fase ketiga (Membimbing pelatihan) : a) Guru memberi kesempatan pada siswa untuk mencoba menggerakkan dan memainkan boneka tangan secara bergiliran. b) Guru membimbing siswa supaya terampil bercerita menggunakan media boneka tangan.Fase keempat (Mengecek dan memberikan umpan balik) : a) Guru bersama siswa bertanya jawab seputar isi cerita supaya siswa lebih memahami isi cerita. b) Memberi penguatan/ penegasan/ pengayaan terhadap pembelajaran menggunakan boneka tangan. Fase kelima (Memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan) : a) Guru memberi kesempatan siswa berani maju untuk menceritakan kembali isi cerita menggunakan media boneka tangan dengan bimbingan yang diberikan oleh guru. b) Guru memberi kesempatan siswa berani maju untuk menceritakan kembali isi cerita menggunakan media boneka tangan dengan bimbingan yang diberikan oleh guru. c) Guru memberikan reward kepada siswa yang aktif dalam kegiatan pembelajaran dan berani bercerita di depan kelas. d) Guru mengakhir pembelajaran dengan memberikan pesan moral yang terdapat dalam dongeng. Pada tahap pengamatan siklus II dilakukan oleh peneliti bersama dengan teman sejawat . Pengamatan dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian berupa instrumen aktivitas guru dan aktivitas siswa. Aktivitas Guru,  Siklus II : Dari hasil observasi aktivitas guru dengan menggunakan media boneka tangan (hand puppet).  Aspek yang diamati dalam proses pembelajaran meliputi : Menyiapkan siswa untuk pembelajaran dan melakukan apersepsi, Menyampaikan informasi pembelajaran, Penyajian Materi, Menceritakan dongeng kepada siswa, membimbing siswa untuk terampil bercerita menggunakan media boneka tangan, Membimbing siswa untuk menceritakan kembali dongeng yang telah didengar, Mengecek pemahaman siswa dengan memberikan evaluasi, Memberikan reward pada siswa yang berani maju ke depan kelas, Melakukan kegiatan penutup. Maka dapat diketahui aktivitas guru pada saat penerapan pembelajaran menggunakan media boneka tangan dengan kegiatan keterampilan menyimak. Hal ini ditunjukkan pada siklus II bahwa perolehan nilai ketercapaian keterlaksanaan pembelajaran mendapatkan 90 dengan presentase 100% dan nilai tersebut dikatakan berhasil sebab melebihi nilai indikator keberhasilan yang telah ditentukan yakni sebesar ≥75. 
Aktivitas siswa,  Siklus II: Dari hasil observasi aktivitas siswa dengan menggunakan media boneka tangan.  Aspek yang diamati dalam proses pembelajaran meliputi: Memepersiapkan diri dalam menerima pelajaran. Siswa menanggapi pertanyaan maupun menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. b) Siswa mampu menyebutkan materi yang sedang dipelajari. Siswa mampu menyimak penjelasan dari guru, Siswa tidak gaduh sendiri, Siswa mengganggu temannya. Perhatian siswa bertujuan pada guru yang sedang bercerita , suasana kelas tetap kondusif dan tidak gaduh, siswa tidak melamun saat guru sedang bercerita. Seluruh siswa berkesempatan untuk menggerakkan/ memainkan boneka tangan, siswa berani mencoba menggerakkan boneka tangan, siswa menggunakan kesempatan yang diberikan dengan baik. Maju dengan inisiatif dirinya sendiri tanpa disuruh guru terlebih dahulu, Bercerita dengan penuh percaya diri dan tidak ragu-ragu, suara lantang dan menggunakan intonasi yang tepat. Percaya diri ketika bercerita dengan menggunakan boneka tangan, Menggunakan boneka tangan sesuai dengan karakter tokoh dalam bercerita, Menggunakan intonasi yang tepat sesuai karakter tokoh dalam cerita. 
 Maka dapat diketahui rata – rata secara klasikal persentase nilai yang didapatkan pada aktivitas siswa pada ranah kognitif  Data hasil belajar siswa ranah kognitif. Pada hasil belajar ranah kognitif ini merupakan acuan utama yang digunaka  peneliti. Data hasil belajar diambil memalui lembar tes berupa lembar evaluasi yang diberikan pada akhir pembelajaran pada siklus II yang bertujuan untuk mengukur aspek pemahaman dari materi yang telah didapatkan. Data hasil belajar siswa yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :
                                        Tabel 3
      Data Hasil Belajar Ranah Kognitif Siswa Siklus II

	No.
	Nama Siswa
	Ketuntasan

	
	
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1
	AK
	
	√

	2
	AAS
	√
	

	3
	AF
	√
	

	4
	DMPP
	√
	

	5
	DAEV
	√
	

	6
	FKPJ
	√
	

	7
	IPH
	√
	

	8
	LZF
	√
	

	9
	LDM
	√
	

	10
	LKN
	√
	

	11
	MDAA
	√
	

	12
	MTL
	√
	

	13
	MBW
	√
	

	14
	MHNF
	√
	

	15
	MJH
	√
	

	16
	MRF
	√
	

	17
	NAA
	√
	

	18
	PTA
	√
	

	19
	RAAP
	√
	

	20
	SAEH
	√
	

	21
	SPM
	√
	

	22
	YDMP
	√
	

	23
	P
	√
	

	Jumlah
	22
	1


Hasil belajar ranah kognitif pada siklus II Maka dapat diketahui rata – rata secara klasikal persentase nilai yang didapatkan pada aktivitas siswa pada ranah kognitif hasil data tersebut dapat diketahui bahwa pemahaman yang telah dicapai siswa secara klasikal sebesar 60,8% dengan rincian 14 siswa tuntas dan 39,1 % siswa belum tuntas dengan rincian 9 siswa. Nilai persentase 60,8% masuk dalam kriteria penilaian tinggi. Namun nilai tersebut belum dapat mencapai kriteria penilaian ketuntasan yang telah ditetapkan pada indikator keberhasilan yaitu 75%. 

Data hasil belajar siswa menceritakan kembali secara tertulis. Hasil dari penilaian siswa menceritakan kembali secara tertulis dapat dilihat pada tabel berikut :
             Tabel 4
Data Hasil Belajar Siswa Menceritakan Kembali Secara Tertulis
	No.
	Aspek yang diamati
	Rata-rata
	Presentase

	1.
	Kesesuaian isi
	85 %
	60%

	2.
	Pemahaman/Kelengkapan  isi
	85 %


	70%

	3.
	Ketepatan simpulan/analisis
	80 %
	60%

	4.
	Pelafalan & intonasi
	75 %
	50%

	5.
	Penggunaan Bahasa
	80 %
	70%

	6.
	Kelancaran
	70 %
	60%

	Jumlah Keseluruhan
	14,8
	475%

	Rata-rata
	2,46
	79.1%


Data hasil belajar siswa ranah psikomotor secara klasikal. Pada hasil kegiatan keterampilan menyimak dongeng pelajaran bahasa Indonesia aspek keterampilan siswa. Dan hasilnya disajikan pada tabel berikut :
Hasil belajar ranah psikomotor pada siklus 1 ini siswa  mendapat persentase yang didapat yaitu 79,1 %. Hasil ini sudah mencapai indikator keberhasilan lebih dari atau sama dengan 75% .
Tahap refleksi, Pada tahap ini, guru melakukan evaluasi tentang pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media boneka tangan  pada siklus II dengan peneliti dan teman sejawat. Untuk hambatan dan kendala dari siklus II ini pada dasarnya sudah teratasi karena sudah dilakukannya siklus II sebagai bahan pertimbangan untuk mengatasi kendala tersebut, dan proses pembelajaran bahasa Indonesia pada kegiatan keterampilan menyimak dongeng. Siswa lebih antusias dan bersemangat ketika materi diberikan maupun pada saat berturnamen Dengan berhasilnya pencapaian target indikator keberhasilan di siklus II ini, maka dari itu penelitian dihentikan dan tidak dilanjutkan penelitian di siklus selanjutnya.

Pembahasan

Secara keseluruhan, pelaksanaan penelitian penggunaan media boneka tangan untuk meningkatkan keterampilan menyimak dongeng pada pembelajaran bahasa Indonesia berjalan dengan baik. Siswa dapat mengikuti kegiatan pada siklus I dan siklus II dengan baik. 
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Diagram 1 

Persentase Keberhasilan Aktivitas Guru Dari Siklus I Ke Siklus II
Ketercapaian keterlaksanaan kegiatan pembelajaran pada materi menyimak dongeng dengan menggunakan media boneka tangan pada siklus I dan II mengalami kenaikan. Pada siklus I diperolehan nilai ketercapaian keterlaksanaan pembelajaran hanya mendapatkan 70 dengan presentase 90%. Namun, nilai tersebut dikatakan belum berhasil sebab belum mencapai indikator keberhasilan sebesar ≥75, sehingga perlu diadakannya penelitian untuk siklus II.
Sedangkan berdasarkan hasil analisis data pada siklus II, nilai ketercapaian keterlaksanaan pembelajaran mengalami peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini ditunjukkan pada siklus II bahwa perolehan nilai ketercapaian keterlaksanaan pembelajaran mendapatkan 90 dengan presentase 100% dan nilai tersebut dikatakan berhasil sebab melebihi nilai indikator keberhasilan yang telah ditentukan yakni sebesar ≥75. 
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Diagram 2
 Persentase Keberhasilan Aktivitas Siswa Dari Siklus I Ke Siklus II

Dari diagram diatas, dapat dilihat bahwa aktifitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan media boneka tangan untuk meningkat keterampilan menyimak dongeng dari siklus I hingga siklus II. Pada proses pembelajaran siklus I, Hasil belajar siswa dapat dilihat dari dua aspek yakni nilai rata-rata pencapaian KKM dan ketuntasan belajar siswa secara klasikal. Berdasarkan hasil analisis data pada hasil belajar siswa dapat ditunjukkan bahwa nilai rata-rata pencapaian KKM pada siklus I hanya mendapatkan 39,1. Nilai tersebut dirasa belum memuaskan bagi peneliti, sehingga dilakukannya siklus selanjutnya, yaitu Siklus II. Pada siklus II, diperoleh nilai rata-rata pencapaian KKM yang meningkat secara signifikan dari siklus I, yakni sebesar 91,3. Peningkatan nilai rata-rata pencapaian KKM ini menunjukkan bahwa materi yang disampaikan guru dapat dipahami dengan baik oleh siswa sehingga hasil tes evaluasi siswa dapat meningkat dan memuaskan.
[image: image14.png]EX
w00
s0c0%
wo0n

o0

Nilai Rata-Rata Pencapaian KKM
N .

1% N RataRata
‘Pencapian KA

sELUST | sLUST





Diagram 3
Persentase Rata-Rata Hasil Belajar Ranah Kognitif Dari Siklus I Ke Siklus II

Hal ini dapat dilihat pada siklus I persentase ketuntasan belajar klasikal memeroleh hasil yang rendah yaitu sebesar 18,7% dan mengalami peningkatan pada siklus II menjadi 34%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa persentase ketuntasan belajar klasikal pada siswa kelas II dinyatakan berhasil karena hasilnya telah melebihi indikator keberhasilan yang ditentukan sebesar ≥75%. Dan hal tersebut membuktikan bila penggunaan media boneka tangan dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas II sehingga penelitian hanya sampai pada siklus II saja. penggunaan media boneka tangan dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas II SDN Blimbing Jombang dalam kegiatan keterampilan menyimak dongeng pada pembealjaran bahasa Indonesia materi dongeng.

PENUTUP

Simpulan

Penelitian yang telah dilaksanakan di kelas   II SDN Blimbing Jombang Kota Jombang dengan penggunaan media boneka tangan untuk meingkatkan keterampilan menyimak yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman yang dilakukan guru dan siswa pada saat proses pembelajaran dan mengingkatkan hasil belajar menyimak siswa mendapatkan kesimpulan seperti berikut:  Keterlaksanaan kegiatan pembelajaran dalam menggunakan media boneka tangan mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II memeroleh kategori sangat baik. Pada siklus I memeroleh persentase 90% dan mengalami kenaikan menjadi 100% (kategori sangat baik)  pada siklus II. Sedangkan nilai ketercapaiannya pelaksanaan pembelajaran pada siklus I memeroleh 74,3 dan nilai tersebut belum mencapai indikator keberhasilan, sehingga dilakukan perbaikan pada siklus II. Pada siklus II, nilai ketercapaian meningkat menjadi 89,1 (kategori sangat baik) dan dikatakan berhasil sebab mencapai indikator keberhasilan.  Selain Hasil belajar siswa kelas II SDN Blimbing Jombang melalui penggunaan media boneka tangan pada materi menyimak dongeng mengalami peningkatan. Hal tersebut terlihat dari nilai rata-rata pencapai KKM pada siklus I sebesar 39,1(kategori rendah)  menjadi 91,3 (kategori sangat tinggi). Sedangkan untuk persentase ketuntasan belajar siswa secara klasikal, pada siklus I hanya memeroleh 18,7% dan mengalami peningkatan menjadi 34% pada siklus II dan dikatakan berhasil mencapai indikator keberhasilan.
Saran
Dari penelitian yang telah dilakukan dengan mencangkup aktivitas guru dan hasil belajar siswa dengan menggunakan media boneka tangan pada kegiatan keterampilan menyimak dongeng siswa kelas II, maka ada beberapa saran yang dapat diberikan sebgai berikut : Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti dapat mengemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru, media boneka tangan adalah sebuah alternatif media yang dapat diterapkan dalam pembelajaran menyimak dongeng. Namun penggunaan media ini tidak berlaku pada semua situasi dan guru harus mempertimbangkan beberapa hal, yakni: pengkondisian kelas, boneka yang sesuai dengan tokoh, bahan bacaan yang digunakan, cara penyampaian materi menyimak oleh guru.
2. Bagi sekolah, agar pihak sekolah membuka seluasnya pengembangan media pembelajaran melalui penelitian-penelitian, PTK oleh guru, dan kerjasama dengan lembaga-lembaga pendidikan. Serta pihak sekolah mampu mengembangkan media sebagai inovatif yang relevan terhadap masalah dalam proses belajar mengajar. 
3. Bagi peneliti lain, karena hasil penelitian dalam menggunakan media boneka tangan dapat meningkatkan keterampilan menyimak siswa, maka hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan kajian untuk penelitian selanjutnya. 
DAFTAR PUSTAKA

Aqib, Zainal, dkk. 2009 .Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD, SLBTK. Bandung : Yrama Widya

Daryanto. (2013). Sastra Anak: Media Pembelajaran. Yogyakarta: Gava Media.
Haryadi dan Zamzani. (1996). Peningkatan Kemampuan Berbahasa Indonesia.Yogyakarta: Departmen Pendidikan dan Kebudayaan. 

Isnaeni, Yari. (2012). 7 Kekuatan Dongeng. Majalah PAUDNI: Dongeng Bentuk Karakter Anak. Edisi VII Tahun 2012. Jakarta: Kemdikbud.
Indarti, Titik. 2008. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan Penulisan Ilmiah. Surabaya : FBS UNESA.

Mariana, Siti. (2014). Pengaruh Penggunaan Media Boneka Tangan Terhadap Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V SD Se-Gugus 4 Kecamatan Bantul. Tesis. Universitas Negeri Yogyakarta.
Saddono, Kundharu & St. Y. Slamet. (2012). Meningkatkan Keterampilan Berbahasa Indonesia (Teori dan Aplikasi). Jakarta: CV Karya Putra.
Sudarmadji, dkk. (2010). Teknik Bercerita. Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta.

Sudjana, Nana. (2010). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT Remaja Offset Rosdakarya.
Sudjana, Nana & Rivai, Ahmad. (2011).Media Pengajaran. Bandung: Sinar Baru Algesindo Offset
Tarigan, Henry Guntur. (2008).Menyimak Sebagai Keterampilan Berbahasa. Bandung: Angkasa Bandung. 

Keterlaksanaan = � QUOTE � ��� x 100% 








Keterlaksanaan = � QUOTE � ��� x 100% 








Keterlaksanaan = � QUOTE � ��� x 100% 











555

